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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa kebidanan terhadap try out uji kompetensi 

(UKOM) berbasis web. Penelitian memiliki dua tahapan yakni metode research and development (R&D) dan pre 

eksperimen dengan desain one group pre test and post test. Metode R&D dimulai dengan analisis kebutuhan dan 

pengembangan produk. Selanjutnya validasi oleh dua ahli media, dua ahli materi dan 10 mahasiswa untuk menilai 

kelayakan aplikasi skala kecil, 45 mahasiswa untuk skala besar dan penilaian tingkat kepuasan menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon. Penelitian ini dilakukan di Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Makassar pada November 2020. Hasil penelitian: (1) Diperlukan aplikasi try out UKOM 

berbasis web untuk mahasiswa kebidanan. (2) Desain dan komponen aplikasi dibuat lebih menarik dan lengkap. (3) 

Validasi dari ahli media rata-rata 87,9% dan ahli materi rata-rata 94% menunjukkan bahwa aplikasi sangat layak 

digunakan. (4) Uji coba lapangan skala kecil dengan nilai rata-rata 95,1% menunjukkan bahwa aplikasi sangat layak 

digunakan. (5) Uji coba lapangan skala besar dengan nilai rata-rata 92,1% menunjukkan bahwa aplikasi sangat layak 

digunakan. (6) Tingkat kepuasan pengguna terhadap try out uji kompetensi berbasis web sebesar 88,9% dan uji 

statistik mendapati p-value 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kebidanan sangat 

puas terhadap try out uji kompetensi berbasis web. 

Kata kunci: Aplikasi Try Out Uji Kompetensi berbasis web, TAM, Kepuasan.  

  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the level of satisfaction of midwifery students to the try out  web-based 

competency test (UKOM). The research has two stages, namely research and development (R&D) and pre-

experimental methods with a one-group pre-test and post-test design. The R&D method begins with needs analysis 

and product development. Further validation by two media experts, two material experts and 10 students to assess the 

feasibility of small-scale applications, 45 students for large-scale and assessment of satisfaction levels using purposive 

sampling technique. Data were analyzed using Wilcoxon statistical test. This research was conducted at the Health 

Polytechnic of the Ministry of Health Makassar in November 2020. The results of the study: (1) A web-based UKOM 

try out application is needed for midwifery students. (2) Design and application components are made more attractive 

and complete. (3) Validation from media experts on average 87.9% and material experts on average 94% indicates 

that the application is very feasible to use. (4) Small-scale field trials with an average value of 95.1% indicate that 

the application is very feasible to use. (5) Large-scale field trials with an average value of 92.1% indicate that the 

application is very feasible to use. (6) The level of user satisfaction with the try out of the web-based competency test 
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is 88.9% and the statistical test finds a p-value of 0.000 <0.05. Thus it can be concluded that midwifery students are 

very satisfied with the try out web-based competency test. 

 

Keywords: Web-based Competency Test Try Out Application, TAM, Satisfaction. 
 

PENDAHULUAN  

Uji Kompetensi (UKOM) merupakan 

proses pengukuran kemampuan dan perilaku 

mahasiswa pada perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan tinggi bidang 

kesehatan (Kemenristekdikti, 2016). 

Beberapa peneliti mendefinisikan uji 

kompetensi sebagai tolak ukur pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang dimiliki 

seseorang dalam konteks tertentu (Bartram, 

Robertson and Callinan, 2002; Bartram, 

2005; Wesselink and Wals, 2011). Uji 

kompetensi merupakan syarat untuk 

mendapatkan Surat Tanda Registrasi (STR). 

Koordinator Wilayah Asosiasi Pendidikan 

Kebidanan Indonesia (AIPKIND) Sulawesi 

Selatan dan Sulawesi Barat (Sulselbar) 

menyatakan presentase kelulusan uji 

kompetensi selama dua tahun terakhir (2018 

dan 2019) untuk enam puluh institusi 

pendidikan kebidanan di Sulselbar masih 

sangat rendah. Pada tahun 2018, jumlah 

mahasiswa yang mengikuti uji kompetensi 

sebanyak 13.467 mahasiwa dan yang 

dinyatakan lulus hanya 2.057 (14,26%) 

mahasiswa. Sedangkan pada tahun 2019, 

jumlah mahasiswa yang mengikuti uji 

kompetensi sebanyak 11.287 mahasiswa dan 

yang dinyatakan lulus hanya 3.683 (33,76%) 

mahasiswa (AIPKIND Sulselbar, 2020). Hal 

ini dapat disebabkan oleh kurangnya rasa 

percaya diri mahasiswa untuk menghadapi 

uji kompetensi terutama bagi mahasiswa 

yang memiliki keterbatasan dalam belajar 

maupun karena banyaknya tekanan saat 

menjelang akhir pendidikan (Embryol, 2014; 

Kumar et al., 2019). Berangkat dari hal ini 

maka banyak bermunculan strategi-strategi 

untuk mempersiapkan para tenaga kesehatan 

menghadapi UKOM, salah satu strateginya 

adalah dengan metode try out (uji coba).  

Try out merupakan suatu mekanisme 

yang digunakan sebagai sebuah latihan bagi 

mahasiswa sebelum melaksanakan ujian 

yang sesungguhnya (Maulana, 

Khairuzzaman and Nasihin, 2018). 

Sedangkan try out pada UKOM kebidanan 

adalah suatu mekanisme yang dapat 

mempermudah mahasiswa kebidanan untuk 

memperoleh kesiapan dan nilai kelulusan 

yang baik. Pelaksanaan try out secara berkala 

akan membantu mahasiswa untuk 

memperoleh nilai kelulusan yang baik 
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sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

terhadap hasil belajar. Kepuasan mahasiswa 

dapat diartikan sebagai perbandingan antara 

apa yang diharapkan dengan apa yang 

dirasakan saat mengikuti try out UKOM web 

based test dibandingkan dengan try out 

UKOM computer based test (Sumitro and 

Soekotjo, 2018). Pengukuran tingkat 

kepuasan dapat menjadi umpan balik yang 

objektif dalam pengembangan aplikasi try 

out UKOM web based test agar menjadi lebih 

efektif dan efisien. Aspek kepuasan yang 

dapat diukur tediri dari aspek wujud 

(tangible), keandalanan (reliability), 

ketanggapan (responsiveness), kepastian 

(assurance) dan empati (emphaty) (Alaan, 

2016). Hasil pengukuran dapat menjadi 

landasan untuk meningkatkan kualitas 

dengan melakukan beberapa perbaikan 

sehingga diharapkan mahasiswa akan lebih 

siap dalam menghadapi UKOM Nasional dan 

presentasi kelulusan meningkat. Maka perlu 

diketahui seberapa besar tingkat kepuasan 

mahasiswa kebidanan terhadap try out 

UKOM berbasis web. 

 

METODE 

Penelitian memiliki dua tahap yaitu 

mengembangkan aplikasi try out UKOM 

berbasis web menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) model 

Borg and Gall dan menilai tingkat kepuasan 

aplikasi menggunakan metode pre 

eksperimen dengan one group pretest and 

posttest design. Metode R&D dimulai 

dengan kebutuhan analisis melalui studi 

pendahuluan yang melibatkan dosen dan 

mahasiswa kebidanan. Kemudian, 

pengembangan desain, material 

pengembangan, pertanyaan, dan instrumen 

yang dilakukan. Setelah draft awal aplikasi 

selesai, validasi dilakukan oleh 2 orang ahli 

media, 2 orang ahli materi, dan 10 orang 

mahasiswa kebidanan sebagai pengguna 

untuk menilai kelayakan aplikasi. 

Selanjutnya dilakukan penilaian tingkat 

kepuasan pengguna yang melibatkan 45 

mahasiswa kebidanan menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner Technology of 

Acceptance Models (TAM) dan kuesioner 

kepuasan. Kepuasan pengguna diukur 

sebelum dan sesudah diberikan try out 

UKOM berbasis web. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas dan uji 

Wilcoxon Sign Rank Test. Penelitian ini 

dilakukan di Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Makassar Sulawesi Selatan pada November 

2020.
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HASIL 

1. Analisis produk  

Perlu adanya media yang lebih inovatif 

untuk memfasilitasi dosen dan mahasiswa 

melakukan try out UKOM dimana dan 

kapanpun, apalagi dimasa pandemi COVID-

19 dengan sajian menu dibuat semirip 

mungkin dengan UKOM. 

2. Pengembangan produk awal 

Draf awal aplikasi terdiri dari desain, soal 

UKOM, diskusi, kunci jawaban, jurnal 

ilmiah, pedoman kebidanan, dan instrumen 

penelitian

. 
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3. Uji validasi ahli 

Hasil uji validasi masing-masing ahli media 

dapat digambarkan pada grafik berikut ini: 

 

Hasil uji validasi untuk kriteria tampilan, 

pemograman dan penyajian media dari ahli 

media I dan II yaitu 87,9% maka termasuk dalam 

kriteria sangat layak. 

 

Hasil uji validasi masing-masing ahli materi dapat 

digambarkan pada grafik berikut ini: 

 

 

Hasil uji validasi untuk kriteria isi, penyajian, bahasa 

dan kontekstual media dari ahli materi I dan II yaitu 

94%, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi try out 

UKOM berbasis web termasuk dalam kriteria sangat 

layak. 

 

4. Uji coba lapangan skala kecil dan besar 

Adapun hasil penilaian dari masing-masing 

sampel kecil dapat dilihat pada gambar grafik 

sebagai berikut: 
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Hasil penilaian menunjukkan bahwa pengguna 

memberikan penilaian pada kelima komponen 

memperoleh nilai rata-rata 95,1% yang 

termasuk dalam kategori sangat layak. 

Sedangkan presentase hasil penilaian sampel 

besar dapat dilihat pada gambar grafik sebagai 

berikut: 

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa pengguna 

memberikan penilaian pada kelima komponen 

memperoleh nilai rata-rata 92,1% yang termasuk 

dalam kategori sangat layak. 

5. Penilaian tingkat kepuasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat kepuasan mahasiswa untuk kelima item 

berada pada penilaian yang cukup tinggi. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aplikasi try out UKOM berbasis web lebih 

memuaskan mahasiswa kebidanan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel hasil uji validasi ahli, 

aplikasi try out UKOM berbasis web dinilai 

sangat layak dan memberikan tampilan yang 

menarik sehingga dapat memotivasi siswa untuk 

belajar dan menjawab pertanyaan. Ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa 

tampilan e-Learning yang menarik dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar agar 

suasana belajar menjadi pembelajaran yang aktif 

(Prasetya, 2015). Penilaian dari uji coba lapangan 

skala kecil dari aplikasi dengan komponen  TAM 

yang mencakup persepsi kemudahan 

penggunaan, manfaat yang dirasakan, sikap 

terhadap, niat perilaku, dan penggunaan aktual 

dengan kategori sangat layak. Beberapa 

penelitian menyatakan bahwa penerimaan 

pengguna terhadap inovasi teknologi informasi 

dilakukan dengan analisis TAM karena niat 

pengguna untuk menggunakan sistem informasi 

baru dapat dipengaruhi oleh persepsi apakah 

suatu sistem akan bermanfaat dan mudah 

digunakan (Udayanti & Nugroho, 2018; 

Ammenwerth, 2019). 

Tingkat kepuasan siswa mengalami 

peningkatan sebesar 16,4% yaitu dari cukup puas 

menjadi sangat puas. Faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut adalah menu yang disajikan pada 

aplikasi try out UKOM berbasis web dengan 

lebih lengkap dan menarik. Hasil ini didukung 
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oleh beberapa penelitian yang menunjukkan 

bahwa media berbasis web lebih baik dari segi 

fleksibilitas dan efisiensi waktu dibandingkan 

media berbasis komputer dengan server tertentu 

(Priyambodo & Antuni, 2017). Media 

pembelajaran atau evaluasi berbasis web juga 

memiliki efektivitas yang tinggi sebagai 

penunjang dalam pencapaian prestasi belajar 

siswa mencapai kompetensi karena dapat 

memfasilitasi proses pembelajaran tanpa batas 

waktu dan tempat (Sari & Suswanto, 2017; Van 

Den Boom dkk., 2004). 

Uji statistik terhadap try out UKOM 

berbasis web diperoleh Wilcoxon Sign Rank 

dengan p-value 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa kebidanan sangat 

puas terhadap try out uji kompetensi berbasis web. 

Implikasi yang diharapkan dari aplikasi try out 

UKOM berbasis web ini untuk memudahkan 

mahasiswa dan dosen melaksanakan try out 

UKOM secara mandiri, fleksibel, dan efisien. 

 

Aplikasi uji coba UKOM berbasis web ini 

sangat layak digunakan dan dapat meningkatkan 

tingkat kepuasan mahasiswa. Berdasarkan uji 

statistik, terdapat kesimpulan bahwa mahasiswa 

kebidanan sangat puas terhadap try out uji kompetensi 

berbasis web. 
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